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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait cnltwre shock dalam komunikasi
antarbudaya mahasiswa lkatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Risu Surakarta
(IKPMRS) memunculkan nda.upm.nmn latar belakang budaya yang
berbeda, seperti banyak ditemui kebiasaan maspun hal-hal asing yang ada
di IJW bmmm.fa;mnnﬂ‘} ;ﬁkfhn informan, seperti

perilaky vang lebih ﬁﬂmﬂﬂtp lingkungan barumya. H:pculmrn empati

{empathy), seperti turut merasakan apa mm orang lain ketika

di];ﬁiuphn dengan lntar belakang budayn yang }HBHL Munculnya
:dllhltlg:m (syupportiveness), seperti perasaan ﬂllg ﬁnﬁﬂl Mﬁl m.f'mmnn
.mmm bahwa dirinya memiliki seseorang yang dap

mughdnp budays vang baro. Munculnya I:e&etmnnﬂ ﬂ! Eﬂmm

{qnnﬁuj. seperti ketikn para informan telah berhasil menerima fentang
eheragaman budiya yang ada di lingkungan baru.
Beherapn hal tersebut juga didukung olel faktor pmuhn yang

awalmya baik-baik saje namun semring heqnw:tﬁu W&l

Fakior teknelogi yang cenderung lebih maju di lingkungan baru. Faktor

geografis seperti cuaca yang berbeda dun zona waktu yang terusa lebih
'-Wﬂlt. m bahasa kesehariun yang m salah satu penghambat

informan dalam komunikasi sehari- hari. Faktor ekonomi vang membuat
informan dikejutkan karena hahan-bahan pokek di lingkungan barunya
cenderung murah. Faktor :ﬂut istiadat icperﬁ i;.ehqmnymu. yang beragam
sehingga membual informan merasa harus beradaptasi di lingkungan
barunya. Faktor agama vang dinilai lebih memiliki sikap toleransi dan
seimbang dibandingkan tempat asalnya.

Pada penelition ini menunjukkan bahwa teori w-curve dapat
digunakan untuk menggali pemahaman tentang fenomena culture shock
vang ferjadi pada mahasiswa perantne. Dalam konteks tersebut, fase
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3.2

kegembiraan merepresentasikan proses adaptasi awal yang positif, vaitu
ketika informan merasa senang oleh bermacam fakior positif yang terdapat
di lingkungan barunya. Kemudian diikuti oleh fase kekecewsan yang
merepresentasikan proses adaptasi yang penuh rintangan. yaitu ketika
informan mengalami rasa frustasi dan kekecewaan dikarenakan hambatan
yang ada di lingkungan barumya. Selanjutnya memasuki fase awal resolusi
yang merepresentasikan awal dari proses pemulihan adaptasi informan
terhadap lingkungan barunya, Mhﬁﬁmﬂn memiliki dukungan dan
pengalgiman posii i lingkungan barunya. Kemudian diskhiri olch fase
hn‘ﬁmgm d&mﬂﬁﬂ j'ﬁﬂli!t:ka informan telah mencapai pemahaman
terkit budya barunya. |
Berdasarkan hal tersebut, awalnya para mforman memiliki perasaan
yang antusias terhadap lingkungan barunya, namun ketika dihadapkan

‘dengan tantangan  akibal trnsisi budaya moka perasaan  tidak
- menyenangkan mulyi muncul dalam din informan. Oleh sebab itu

ﬁmﬁnﬁm yang suportif sangat dibutubkan dalam perjalanan nﬁmmng
ketika menghadapi transisi budays. Meskipun masih ada informan yang
merasa kesulitan dalam hal ini, namun sebagian besar informan sudah
berhasil untuk mencapai tahap yung terakhir, di mana semuanya berfungsi

‘dengan efektif, Dalam hal ini komunikasi M'a sangat berperan

komunikasi antarbudaya akan memudsiikan seseomng ketika mengalami
culture :I:ackdlim@unﬁn barunyi

Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai fenomena calinre shock yang
dizlami oleh mohosiswa Tkatan Kelusrga Mahasiswa Riau Surakarta
(IKPMRS), maka peneliti memiliki saran sebagai berikut:
5.1.1 Bagi Universitas
Dengan adanya penelitian ini akan dapat memberkan
semangat bagi para mahasiswa dalam menjalonkan tugas akhir,
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terutama mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta. Penelitian
ini juga diharapkan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya terkait fenomena culture shock Bagi peneliti
sclanjutnys, alangkah lbih bk untuk turut bergabung. dalam
organisasi seperti ikatan pelajar mahasiswa, agar lebih mernsakan
apa saja yang dialami oleh para mahasiswa perantsu ketika
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